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ABSTRAK

Kata Kuncii  Penelitian ini berjudul “Majas pada Lirik Lagu dalam

Mayjas Album Awaken the World dan On My Youth wilik B4 V
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Metatora; WayVv”’ bertujuan untuk mengidentifikasi,
Majas mengklasifikasikan, dan menganalisis penggunaan wmajas

Personifikasi;
Lirik Lagu;
Album
Awaken The
World,
Album On

My Youth.

dalam lirik lagu kedua album tersebut, dengan fokus utama
pada majas metafora dan majas personifikasi. Pendekatan
yang digunakan merupakan pencelitian kualitatif deskriptif
dengan sudut pandang stilistika, di mana seluruh lirik lagu
dalam album Awaken the World dan On My Youth
dijadikan sebagai objek analisis. Data dikumpulkan melalui
teknik  simak  dan  catat, kemudian  dilakukan
pengelompokan berdasarkan jenis wmwajas dan konteks
kebermaknaannya dalam  frasa lirik. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa pada  kedua album  tersebut
ditemukan sebanyak 122 unit data wmajas, yang terdiri
atas 66 wmajas metafora dan 56 wmajas personifikasi.
Dominasi majas metafora menunjukkan kecenderungan
penulis lirik WayV dalam menyampaikan makna batin,

konflik emosional, dan transformasi diri secara tidak
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harfiah, welalui citra—citra yang konkret dan wmudah
dibayangkan.  Sementara  itu, kemunculan  majas
personifikasi yang cukup signifikan menegaskan bahwa
unsur abstrak, seperti “waktu’, “mimpi”’, “cinta’, dan
“hati”, dihadirkan seolah wewmiliki kehendak, sikap, dan
gerak, sehingga lirik terasa lebih hidup dan puitis.
Kombinasi kedua wajas ini  berkontribusi terhadap
terbentuknya narasi  batin  yang kompleks, atmosfer
emosional yang intens, serta penegasan tema-tema seperti
perlawanan, transformasi, dan cinta. Dengan demikian,
penelitian ini mengungkapkan bahwa WayV membangun
gaya bahasa figuratif yang khas dalam album Awaken the
World dan On My Youth, di mana majas wmetafora dan
personifikasi tidak sekadar berfungsi sebagai perhiasan
bahasa, tetapi menjadi sarana penting dalam membangun
makna, wmenciptakan efek puitis, dan wmemperkuat

komunikasi emosional melalui lirik lagu.
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PENDAHULUAN

Bahasa werupakan fondasi fundamental bagi eksistensi peradaban
manusia, yang tidak hanya berfungsi sebagai alat interaksi wmekanis,
melainkan juga sebagai sistem tanda arbitrer (Saussure, 1916; Chaer,
2014) yang memungkinkan individu mengartikulasikan pengalaman batin.
Lebih jauh, bahasa diposisikan sebagai semiotik sosial yang secara dinamis
membentuk realitas dan struktur budaya (Halliday, 1978), yang dalam era
digital kontemporer berperan sebagai instrumen representasi ideologi dan
medium estetika (Hasibuan & Siregar, 2021). Secara pragmatis,
komunikasi  bertujuan  menciptakan kesamaan wmakna antarmanusia
(Effendy, 2018; Mulyana, 2017), namun dalam ranah artistik, bahasa
mengaktifkan fungsi puitis yang mengutamakan keindahan bentuk pesan
melalui simbolisme, imaji, dan gaya bahasa (Jakobson, 1960; Nurgiyantoro,
2018). Karya sastra, sebagai produk imajinatif (Wellek & Warren, 1948;
Lafamane, 2020), memanfaatkan majas secara strategis untuk memicu

imajinasi visual dan efek emosional (Keraf, 2006), serta menciptakan efek
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kejut dalam arsitektur kebahasaan (Chaer, 2014), wmenjadikannya
instrumen vital dalam teks padat seperti livik lagu.

Lirik lagu, sebagai sublimasi puitis dari curahan batin (Moeliono,
dalam Rezza, 2019), telah berevolusi menjadi sarana storytelling kompleks
yang sarat wmetafora dan kerentanan emosional (Frith, 1996; Stvchu,
2024). Dalam konteks ini, majas memainkan peran sentral dalam
membangun lanskap imajinasi dan kedalaman emosi, sekaligus menjadi
solusi pemadatan wmakna akibat keterbatasan ruang pada lirik (Pradopo,
2017; Fitriani & Akmal, 2022). Fenomena ini menemukan relevansinya
dalam industri musik global, khususnya pada gelombang budaya pop
transnasional Asia Timur (Jin, 2016), di mana karya berbahasa Mandarin
mampu diterima secara lintas budaya (Kim, 2021). WayV (B # V)
merupakan sub-unit di bawah naungan SM Entertaimmment, hadir sebagai
representasi C-pop yang memadukan estetika produksi K-pop dengan
bahasa Mandarin (Sun Jung, 2011). Penelitian ini memfokuskan kajian
pada dua album penuh mereka, yakni Awaken The World (2020) yang
merepresentasikan ambisi dan jiwa muda, serta On My Youth (2023) yang
mengeksplorasi tema melankolis, penyesalan, dan kerentanan masa muda
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(Oh & Park, 2020). Kesuksesan komersial kedua album di kancah global
termasuk  menduduki  puncak tangga lagu internasional dan  meraih
platinum  menunjukkan bahwa wajas dalam lirtknya wewmiliki  daya
resonansi psikologis yang kuat bagi audiens global (Lie, 2015).

Meskipun penetrasi budaya lirik lagu global sangat wasif, terdapat
kesenjangan pencelitian yang signifikan dalam diskursus akademik di
Indonesia, di mana mayoritas kajian stilistika masih terpusat pada lirik
berbahasa Inggris atau Korea, sementara analisis terhadap C-pop hibrida
seperti WayV masih sangat langka dan umumnya terbatas pada kajian alih
kode. Padahal, analisis linguistik terhadap musik pop transnasional memiliki
urgensi tinggi sebagai jejak kebahasaan yang mengonstruksi pemahaman
lintas budaya (Cambridge University Press, 2024). Untuk wmengisi
kekosongan  tersebut, penelitian  kualitatif ini  dirancang  untuk
menginventarisasi dan menganalisis klasifikasi majas dalam diskografi WayV
dengan menggunakan parameter taksonomi Gorys Keraf (2006). Melalui
pendekatan stilistika yang berfungsi sebagai jembatan antara objektivitas
linguistik dan keindahan sastra (Aminuddin, 2015), peneliti akan menelaah
diksi figuratif pada kedua album tersebut, seperti personifikasi dalam Turn

7
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Back Time serta wmetafora dalam On My Youth, mengomunikasikan nilai
afektif yang menyentuh aspek psikologis pendengar (Leech, 1969). Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris
mutakhir bagi pengembangan ilmu linguistik, khususnya dalam kajian
stilistika dan sastra populer global, sekaligus memperkaya wawasan tentang

evolusi diksi secara diakronis dalam lanskap C-pop kontemporer.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif yang bertujuan untuk
memaparkan dan menafsirkan fenomena kebahasaan secara alami tanpa
melakukan intervensi terhadap objek kajian (Sugiyono, 2013). Pendekatan
ini dipilih karena lirik Mandarin dalam album Awaken The World dan On
My Youth sarat dengan permainan bahasa estetis yang wmemerlukan

eksplorasi  mendalam;  metode  deskriptif  memungkinkan  peneliti
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mengidentifikasi sekaligus menjelaskan peran majas dalam membangun

narasi kedua album secara objektif dan terstruktur.

Secara paradigmatis, penelitian ini tergolong ke dalam jenis
penelitian kualitatif, yaitu prosedur analisis yang menghasilkan data
deskriptif berupa wnarasi tertulis atau lisan tanpa mengutamakan
perhitungan statistik (Moleong, 2007). Pendekatan ini menjadi
instrumen yang tepat wmengingat lirik lagu yang dikaji bersifat
multitafsir dan sarat wuatan simbolik. Peneliti tidak sekadar
menghitung  frekuensi  kemunculan  majas, wmelainkan  berupaya
menafsirkan latar belakang pemilihan diksi figuratif tertentu dalam
merepresentasikan tema perlawanan pada album pertama dan tema
vefleksi diri pada album kedua. Dengan demikian, pendekatan
deskriptif-kualitatif dianggap ideal untuk membedah makna denotatif

dan konotatif yang tersembunyi di balik teks lirik WayV (Jgifi# V).

Pendekatan  deskriptif  kualitatif yang digunakan dalam
penelitian ini sejalan  dengan wmetodologi yang diterapkan oleh

Adhimas (2023) dalam kajiannya terhadap lirik lagu grup musik 25
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&l (Tdo Pdo Ji Hud), yang juga menggunakan metode simak dan
catat sebagai teknik pengumpulan data. Konsistensi penggunaan
pendekatan ini dalam kajian stilistika lirik lagu berbahasa Mandarin
menunjukkan  bahwa wmetode deskriptif-kualitatif dianggap paling
sesuai  untuk wmenggali makna konotatif dan efek puitis yang
tersembunyi di balik diksi figuratif, mengingat lirik lagu bersifat

multitafsiv dan sarat akan simbolisme budaya.

Sumber data utama penelitian ini mencakup seluruh trek dari
dua album penuh WayV. Album pertama, Awaken the World divilis
secara digital pada a Juni 2020 dan fisik pada 18 Juni 2020, terdiri
dari sembilan lagu dengan Turn Back Time, Domuno, Stand By
Me, Electric Heart, Up From Here, Only Human, After Midnight, Bad
Alive, dan Unbreakable. Album kedua yaitu On My Youth, dirilis oleh
SM Entertaimnment pada 1 November 2023 (digital) dan 8 November
2023 (fisik), mengusung tema penyesalan dan realisasi diri di masa
muda, dengan sembilan lagu berbahasa Mandarin yang dijadikan

sumber data, meliputi On My Youth, Poppin' Love, Ain't No Thang, No

10
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One But You, Invincible, Rodeo, Moonlight, Lighthouse, dan Be Alright.
Adapun data penelitian berupa kutipan lirik dalam wujud kata, frasa,
klausa, atau kalimat beraksara Mandarin (hanzi) beserta transkripsi
pingin yang mengandung unsur gaya bahasa, yang diklasifikasikan
berdasarkan tipologi majas perbandingan, pertentangan, sindiran, dan

penegasan menurut Keraf (2006).

Dalam proses pendataan, penelitian ini menggunakan metode
simak (Mahsun, 2014) yang digabungkan dengan studi dokumentasi
(Sugiyono, 2014), mengingat objek kajian berupa teks tertulis yang
bersifat  tetap. Dua teknik lanjutan dari Sudaryanto (2015)
diterapkan secara simultan. Pertama, teknik simak bebas libat cakap
(SBLC), peneliti berperan sebagai pengamat pasif yang tidak terlibat
dalam proses produksi wacana, wmelainkan secara saksama dan
berulang kali menyimak pemutaran audio lagu serta membaca teks
livik asli untuk menangkap nuansa kepekaan dan mengidentifikasi diksi
figuratif secara presisi. Kedua, teknik catat digunakan sebagai prosedur

pendokumentasian, yaitu mencatat unit-unit kebahasaan yang telah

11
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teridentifikasi ke dalam kartu data (korpus) untuk selanjutnya
dianalisis  berdasarkan fokus penelitian. Kombinasi teknik ini
memastikan bahwa seluruh data terekam secara utuh dan sistematis
tanpa mengubah struktur kebahasaan aslinga, sehingga mendukung

validitas analisis stilistika yang mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Bentuk Majas pada Lirik Lagu dalam Album Awaken The World dan On

My Youth milik & # V WayV.

Berikut wmerupakan deskripsi dari data bentuk wmajas yang
ditemukan pada lirik lagu dalam album Awaken the World dan On My

Youth.

12
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A. Majas Metafora

Berikut werupakan deskripsi bentuk wmajas wmetafora yang

terdapat dalam album Awaken the World dan On My Youth.

1) Data 3

FEFHE T AREIITEK
zai shouzhong it xia wei xi de huahuo
Meninggalkan kembang api yang belum padam di tangan.
(ATW/03/TBT)
Pada data 3 ditemukan majas metafora. Menurut Keraf 2006, majas
metafora bekerja dengan cara menghubungkan ranah sumber dan ranah
target. Pada kalimat “ KB 7E K wel xi de huahuo” merupakan ranah
sumber yang bermaksud sebagai simbol keindahan yang sementara, namun
masih memiliki potensi untuk memberikan cahaya atau dampak. Sedangkan
ranah targetnya yaitu perasaan, kenangan, atau semangat yang wmasih
hidup dalam diri seseorang, meskipun mungkin sudah mendekati akhir atau
mulai memudar. Kemudian frasa “#£F-H zai shouzhong” untuk memberikan
konteks personal, menggambarkan bahwa “ 1tk huahud” tersebut berada

13
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dalam kendali atau pengalaman langsung seseorang, sehingga menekankan
hubungan emosinal yang wmendalam. Majas wmetafora ini menciptakan
hubungan  analogis yang memperkaya wmakna  kalimat. Dengan
menggunakan 1t K huahuo” sebagai simbol, penulis tidak hanya
menggambarkan sesuatu yang indah dan sementara, namun menyiratkan
perasaan wnostalgia, harapan, atau perjuangan untuk wmempertahankan

sesuatu yang berharga.

B. Majas Personifikasi
Berikut merupakan deskripsi bentuk wmajas personifikasi yang
terdapat dalam album Awaken the World dan On My Youth.

1) Data 106

JR L
feng pdoxiao

Angin mengaum / meraung keras.
(OMY/106/1V)

Pada data 106 menurut Keraf 2006 kata “A angin” merupakan

fenomena alam yang tidak wewmiliki sifat wmanusiawi diberikan

14
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karakteristik berupa tindakan wengaum, sedangkan kata < WL B
mengaum’ biasanya digunakan untuk menggambarkan suara keras dan
mengintimidasi yang dihasilkan oleh buas, seperti singa atau harimau.
Pada konteks ini tindakan Wl mengaum’ disematkan pada “ X
angin’’, sehingga wenciptakan kesan bahwa “ K angin” memiliki
kekuatan dan intensitas yang dahsyat, liar, dan wmenakutkan
menyerupai makhluk hidup yang sedang menunjukkan kekuasaannya.
Dengan demikian livik ini mengekspresikan energi penghancur sekaligus
pembebasan bahwa di dalam “ X IMEE angin mengaum”  tersembunyi
teriakan jiwa yang wmenginginkan pelepasan davi tekanan dunia dan

emosi yang menyesakkan.

2. Fungsi Majas pada Lirik Lagu dalam Album Awaken The World dan On

My Youth milik B # V WayV.

Berikut wmerupakan deskripsi dari data fungsi majas yang
ditemukan pada lirik lagu dalam album Awaken the World dan On My

Youth.

15
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A. Fungsi Memperindah Bahasa

Berikut wmerupakan deskripsi  fungsi majas memperindah
bahasa yang terdapat dalam album Awaken the World dan On My

Youth.

1) Data 112

A RSN P

cai dutkang rénchdo shéngxidang

Hanya untuk melawan suara bising dari kerumunan orang.
(OMY/112/LH)

Pada data 112 lirik “7 %t 5t N # 75 W hanya untuk melawan suara
bising dari kerumunan orang’ dapat dianalisis melalui teori Keraf (2006)
sebagai  bentuk wajas yang berfungsi memperindah bahasa, karena
ungkapan ini mengangkat kalimat yang semula bersifat prosais menjadi
bentuk ekspresi yang lebil estetik dan puitis. Dalam konteks harfiah, lirik
tersebut menggambarkan upaya individu menghadapi keramaian, namun
dengan majas “FHHLNEIFI, frasa ini menghadirkan nuansa dramatis dan
visual, di mana “ N7 suara kerumunan’ tidak lagi sekadar bunyi, tetapi

menjadi entitas yang berhadapan dengan subjek, seolah kerumunan dan

le
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suaranya menjadi lawan dalam sebuah pertarungan psikologis. Dengan cara
ini, majas tidak hanya memperjelas makna, tetapi memperindah bahasa
dengan wmengubah deskripsi biasa tentang kebisingan kota wmenjadi
gambaran konflik batin yang lebih hidup dan sugestif, sehingga pembaca
merasakan ketegangan dan perlawanan individu di tengah hirukpikuk

sosial yang ramai, tanpa perlu penjelasan panjang lebar.

B. Fungsi Menyampaikan Makna Kompleks

Berikut merupakan deskripsi fungsi majas menyampaikan makna
kompleks yang terdapat dalam album Awaken the World dan On My
Youth.

1) Data 1

o, JE A G )

5K

Juéxing zai wuse jian
Terbangun di ruang tanpa warna.

(ATW/01/TBT)

17
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Pada data 1 livik “3RAETC G terbangun di ruang tanpa warna”
menunjukkan  fungsi majas dalam perspektif Keraf (2006) sebagai
sarana untuk wmenyampaikan wmakna kompleks yang tidak dapat
diekspresikan secara literal. Secara semantik, frasa “TfilE ruang tanpa
warna’ tidak merujuk pada keadaan optik fisik, melainkan pada kondisi
batin yang kelabu, hampa, dan penuh kebingungan, sehingga majas ini
menghadirkan lapisan makna emosional dan psikologis yang bertumpuk
di atas makna denotatif perkataannya. Dengan kata lain, majas di sini
memperkuat fungsi mengkomplekskan wmakna, karena pemaknaan
“terbangun” tidak hanya wmenunjuk pada kesadaran fisik, melainkan
juga kesadaran terhadap kehampaan dan keputusasaan yang
menyelimuti subjek lirik, sehingga pembaca diajak menangkap dimensi
batin yang lebih dalam daripada sekadar deskripsi ruang yang datar

dan tidak berwarna.
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C. Fungsi Menciptakan Efek Puitis

Berikut merupakan deskripsi fungsi majas menciptakan efek
puitis yang terdapat dalam album Awaken the World dan On My

Youth.

1) Data 7

L CAEAE XK 1 H
qifei zai kudnghudn de pdodao

Lepas landas di landasan pacu yang penuh kegembiraan.

(ATW/07/AM)

Pada data 7 livik i LXK HIE lepas landas di landasan pacu
yang penuh kegembiraan’ dapat dianalisis wmelalui teori Keraf (2006)
sebagai bentuk wajas yang berfungsi menciptakan efek puitis dan
artistik, karena frasa ini menggabungkan dua dunia yang berbeda lepas
landas (take-offj dan kegembiraan sehingga wenghasilkan citra
metaforis yang kuat dan estetik. Dalam konteks harfiah, “if2 "t lepas
landas” dan “HIiE landasan pacu” merujuk pada proses pergerakan fisik

pesawat, namun dalam livik ini, keduanya ditempatkan dalam nuansa
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“HEI yang penuh kegembiraan”, sehingga terbentuk gambaran subjek
yang memulai sesuatu (karier, mimpi, atau perjalanan hidup) di tengah
hirukpikuk, sorotan, dan energi yang tinggi. Majas ini tidak hanya
mengorganisasi makna, tetapi wmenciptakan nuansa puitis dengan
menyajikan perjalanan hidup sebagai aksi yang dinamis, dramatis, dan
hampir sinematik, sehingga pembaca tidak hanya memahami gagasan
tentang “memulai”, tetapi juga merasakan euforia dan semangat yang
menyertal keberangkatan tersebut, sesuai dengan fungsi majas yang

menonjolkan dimensi keindahan dan keartistikan dalam struktur bahasa.

D. Fungsi Membangkitkan dan Menggerakkan lmajinasi
Berikut merupakan deskripsi fungsi majas membangkitkan
dan menggerakkan imajinasi yang terdapat dalam album Awaken
the World dan On My Youth.

1) Data 8

WER AR 2 4 B
shui de xiangwer yuequo anquan juli
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Aroma siapa yang melintasi/melewati batas jarak aman.

(ATW/08/AM)

Pada data 8 lirik Uk 1) & Wk B %2 42 5 & aroma siapa yang
melintasi/melewati batas jarak aman” dapat dianalisis melalui teori
Keraf (2006) sebagai bentuk wmajas yang berfungsi membangkitkan dan
menggerakkan imajinasi pembaca, karena frasa ini menggabungkan
dimensi penciuman dan konsep abstrak (jarak aman) menjadi citra
yang sangat sugestif. Dalam konteks harfiah, “ &k aroma/wang” dan
CRAEEE jarak aman” merujuk pada bau yang bisa menyebar dan
batas fisik, namun dalam lirik ini, keduanya wmenjadi simbol
ketertarikan emosional yang wmelampaui batas psikologis dan sosial,
sehingga pembaca dibawa membayangkan sosok seseorang yang terasa
sangat dekat meski secara fisik masih berada di luar zona aman, seolah
kehadirannya wmerasuk welalui indra dan mengganggu jarak yang
seharusnya terjaga. Dengan demikian, majas dalam livik ini tidak hanya
menggambarkan, tetapi menggerakkan imajinasi dengan menyajikan

dinamika ketegangan emosional yang samar, penuh rasa dan nuansa,
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sehingga pembaca merasakan kehadiran batin melalui citra aroma yang

menyusup dan merusak batas jarak yang sebelumnya tampak aman.

E. Fungsi Menyatakan Sesuatu dengan Cara Tidak Langsung

Berikut wmerupakan deskripsi  fungsi majas wmenyatakan
sesuatu dengan cara tidak langsung yang terdapat dalam album

Awaken the World dan On My Youth.

1) Data &

# M R HE S

ST xia jid mianju de xinhao
Sinyal untuk merobek topeng palsu.

(ATW/06/AM)

Pada data & lirik “#i T A FES singal untuk merobek topeng
palsu’ dapat dianalisis melalui teori Keraf (2006) sebagai bentuk majas
yang berfungsi menyatakan sesuatu dengan cara tidak langsung, karena

ungkapan ini menghindari pernyataan eksplisit seperti “aku ingin jujur’’
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atau  “aku  ingin  menanggalkan  kebohongan’,  tetapi  justru

menghadirkannya welalui  simbol “ {2 T H topeng palsu” sebagai
representasi kepura-puraan, kepalsuan, atau peran sosial yang tidak
autentik. Dalam konteks harfiah, topeng adalah benda penutup wajah,
namun dalam livik ini, “merobek topeng’ menjadi metafora tindakan
melepaskan  kepalsuan dan membuka diri secara jujur, sehingga
pembaca tidak hanya memahami keinginan tokoh untuk mengungkap
kebenaran, tetapi juga wmerasakan tekanan psikologis yang tersembunyi
di balik kepura—puraan tersebut. Dengan demikian, majas dalam lirik ini
mengungkapkan niat kejujuran dan keberanian secara implisit, dengan
memanfaatkan “sinyal’ sebagai indikator awal tindakan, sehingga pesan
tersebut tersampaikan secara halus, puitis, dan tidak langsung, sesuai

dengan fungsi majas dalam teori Keraf (2006).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai majas pada livik lagu dalam
album Awaken The World dan On My Youth wmilik B V WayV, dapat
disimpulkan bahwa wmelalui analisis terhadap sumber data, ditemukan dua
bentuk wmajas utama dengan total 122 data, yaitu wmajas metafora
sebanyak 66 data dan majas personifikasi sebanyak 56 data. Bentuk yang
paling dominan adalah metafora, sedangkan personifikasi menempati posisi
kedua. Dominasi metafora wmenunjukkan bahwa lirik-livik dalam kedua
album lebih banyak dibangun welalui perbandingan tidak langsung untuk
mengungkap pengalaman batin, transformasi diri, konflik emosional, dan
dinamika hubungan secara lebih dalam dan kompleks. Personifikasi
digunakan untuk menghidupkan unsur-unsur abstrak seperti waktu, cinta,
mimpi, dan alam, sehingga terasa lebih aktif, eksplisit, dan ekspresif dalam

menyampaikan suasana batin tokoh.

Berdasarkan fungsi majas, penelitian ini menemukan lima jenis fungsi
dengan distribusi, yaitu menyampaikan makna kompleks sebanyak 81 data,

membangkitkan dan menggerakkan imajinasi pembaca sebanyak 28 data,
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menyatakan sesuatu secara tidak langsung sebanyak 8 data, menciptakan
efek puitis dan artistik sebanyak 4 data, dan memperindah bahasa
sebanyak 1 data. Fungsi yang paling dominan adalah menyampaikan
makna kompleks, yang menunjukkan bahwa majas dalam lirik WayV lebih
banyak digunakan untuk menghadirkan lapisan makna yang tidak hanya
sekadar harfiah, namun wmengandung nuansa psikologis, sosial, dan
eksistensial yang mendalam. Selain itu, tingginya fungsi membangkitkan
imajinasi memperlihatkan bahwa lirik-lirik dalam kedua album dirancang
untuk membangun citra visual dan suasana emosional yang kuat, sehingga
pendengar tidak hanya wmemahami isi  lagu, tetapi juga dapat

membayangkan pengalaman batin yang disampaikan.
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